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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 

penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan 

dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 

fakta – fakta atau prinsip – prinsip baru yang bertujuan mendapatkan pengertian 

baru dan menaikan tingkat ilmu secara teknologi. Dengan demikian metode 

penelitian adalah ilmu yang membahas teknik – teknik saat melakukan sebuah 

penelitian.1 

 

A. Rancangan Penelitian  

Ditinjau dari segi prosedur dan pola yang ditempuh oleh peneliti, 

penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor 

seperti yang dikutip oleh Meleong, mendefinisikan metodelogi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 2 Jadi 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan kesimpulan data yang 

berupa kata-kata. 

 
1 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya 

Offset, 2004), hal.4 
2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 4 
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Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller dalam Moleong, 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasanya maupun dalam peristilahanya.3 

Penelitian kualitatif ditunjuk untuk memahami fenomen fenomena 

sosial dari sudut atau porspektif partisipan, partisipan adalah orang-orang yang 

diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, 

pemikiran, dan persepsinya.4 

Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

adalah jenis penelitian yang mengandalkan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang 

menggambarkan secara rinci dan lengkap tentang obyek penelitian. Adapun 

pola penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pola deskriptif. Pola 

ini berarti penelitian yang “hanya akan melukiskan keadaan obyek atau 

persoalanya dan tidak dimaksudkan untuk mengambil atau menarik kesimpulan 

yang berlaku umum.5 

Pola deskriptif ini digunakan untuk mengkaji permasalahan penelitian 

yang berkaitan dengan “ implementasi nilai karakter religius pada mata 

 
3 Ibid., hal. 4 
4  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 94 
5 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi-UII, 

1983), Hal. 47 
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pelajaran Al – Qur’an Hadits di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol 

Tulungagung“ 

 

B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat 

diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen penelitian 

dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai pengamat jenis, pewawancara, 

pengumpul data sekaligus pembuat laporan hasil penelitian. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dalam buku Moleong ciri-ciri umun 

manusia sebagai instrumen adalah  

1. Responsif 

2. Dapat menyesuaikan diri 

3. Menekankan keutuhan 

4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 

5. Memproses data secepatnya 

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan 

7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan 

idiosinkratik.6 

 Menurut Lexy J. Moleong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pengumpul data, analisis 

penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian. 

 
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 168-170. 
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  Ada juga instrument selain manusia yang dapat digunakan contohnya  

seperti pedoman wawancara, observasi, hanya saja fungsinya terbatas sebagai 

pendukung tugas penelitian kualitatif ini mutlak diperlukan, dan peneliti 

sebagai pengamat partisipatif atau juga sebagai pengamat penuh. Peneliti 

dalam penelitian kualitatif mempunyai posisi utama. Hal ini karena keberadaan 

atau kehadiranya dalam obyek penelitian merupakan hal yang wajib. 

 Tanpa kedatangan peneliti, data yang dikumpulkan tidak dapat dijamin 

keakuratanya. Untuk mendapatkan data - data yang diperlukan, peneliti harus 

terjun langsung di lapangan penelitian untuk memahami langsung kenyataan di 

lapangan. Berdasarkan pada uraian diatas, maka kehadiran peneliti disamping 

sebagai instrument juga hadir untuk menemukan data yang diperlukan yang 

berkaitan dengan implementasi karakter religius pada mata pelajaran Al – 

qur’an Hadits.  

 

C. Lokasi Penelitian  

 Tempat penelitian tidak lain adalah tempat dimana proses studi yang 

digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Ada 

beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu yang 

melatarbelakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu pendidikan maka tempat 
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penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga, pendidikan dalam 

satu kawasan.7 

 Peneliti memilih lokasi MI Hidayatul Mubtadiin Wates sumbergempol 

karena lokasi ini yang dulu sempat di jadikan peneliti sebagai subyek saat 

melakukan praktek pengalaman lapangan atau ppl berangkat dari hal ini 

peneliti mulai tertarik untuk meneliti lembaga ini, dengan melihat siswanya 

yang baik dan sopan apakah iplementasi karakter religius sudah terlaksanakan 

dengan baik terutama implementasi dari bidang studi Al – qur’an hadits yang 

tak lain adalah pedoman umat islam. 

D. Sumber Data  

 Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data itu di 

peroleh bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan dua sumber yaitu : 

1. Sumber primer  

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, yaitu dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dengan demikian yang menjadi sumber primer dalam 

penelitian ini adalah data yang di peroleh dari observasi wawancara 

kepada subyek penelitian yaitu kepada guru Al – Qur’an Hadits. 

2. Sumber sekunder  

 
7 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007 ) hal. 53 
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Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen yang 

bersumber dari buku, penelitian terdahulu serta foto – foto dari 

dokumentasi.8 Data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari lapangan 

adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data itu berupa 

pertanyaan atau pendapat yang tentunya dapat mendukung penelitian ini. 

Adapun data sekunder yang terkait penelitian ini adalah kepala sekolah, 

seluruh jajaran guru, serta siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu : 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan bagian dari metode kualitatif. Dalam 

metode kualitatif ini ada dikenal dengan teknik wawancara mendalam 

(In-depth Interview). Wawancara mendalam merupakan proses 

menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan 

masalah dan fokus penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian. 

Dalam hal ini metode wawancara mendalam yang dilakukan dengan 

adanya daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.9Sutrisno 

Hadi mengemukakan bahwa anggapan yang perlu di pegang oleh 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandun : Alfabeta, 2017 ), cet ke-25, hal 

193 
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 186 



69 

peneliti dalam menggunakan metode wawancara secara mendalam 

adalah sebagai berikut :  

a. Bahwa subyek ( responden ) adalah orang yang paling tahu 

tentang dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah 

benar dan dapat dipercaya  

c. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan – pertanyaan 

yang di ajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa 

yang dimaksudkan oleh peneliti. 

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah 

wawancara secara terstruktur. Oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan – pertanyaan yang berkaitan dengan data 

yang diperlukan yaitu tentang implementasi nilai karakter religius 

pada mata pelajaran Al – Qur’an Hadits. Adapun wawancara 

dilakukan terhadap Kepala Madrasah, guru,siswa. 

2. Observasi Partisipan 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis tentang fenomena - fenomena yang diselidiki.10 Adapun 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan, yaitu peneliti merupakan bagian dari kelompok yang 

 
10 Winarno Surahmat. 1982. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung: Tarsito. hlm. 

136. 
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ditelitinya.11 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.12  

Observasi kali ini peneliti menggunakan observasi yang tidak 

terstruktur, yaitu observasi yang tidak di persiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan di observasi. Hal ini dilakukan karena peneliti 

tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan di amati. Dalam hal ini 

peneliti terjun langsung ke lapangan yakni di MI Hiayatul Mubtadi’ain 

Wates Sumbergempol Tulungagung guna melakukan pengamatan 

tentang implementasi nilai karakter religius pada mata pelajaran Al – 

qur’an Hadits dan bagaimana cara pendidik membentuk karakter siswa 

yang religius yang berpedoman dengan AL- Qur’an Hadits itu sendiri 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah hal – hal atau variabel yang berupa catatan 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, atau rapat dan 

sebagainya.13. Studi doccumenter ( Dokumentary study ) merupakan 

suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen – dokumen baik dokumen tertulis, gambar, maupun 

 
11 Akbar, Iskandar. “Penelitian dan Evaluasi Pendidikan”. 13 juli 2019. 

http://akbariskandar.blogspot.co.id/2019/07/jenis-observasi-partisipannon_04.html. Diakses, 13 

juli  2019; pukul 12.32 WIB 
12 Ibid, hal. 203 
13 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (jakarta : Rineka 

cipta,2006),hal. 236 
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elektronik. Dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan 

dan fokus masalah.14 

Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

dokumen – dokumen yang telah di peroleh peneliti saat observasi di 

tempat penelitian, dokumen tersebut berupa dokumen tertulis arsip, 

foto, dan sebagainya. Metode ini di gunakan untuk memperoleh data – 

data yang di perlukan peneliti yang berkaitan dengan implementasi 

nilai karakter religius pada mata pelajaran Al – Qur’an Hadits di MI 

Hidayatul Mubtadiin dan bagaimana cara guru menerapkan 

mengupayakan nilai religius yang ada di dalam pelajaran Al – Qur’an 

Hadits dapat terinternalisasi dalam kehidupan di sekolah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif, data dapat di peroleh dari berbagai sumber, 

dengan mengunakan teknik pengumpulan data yang bermacam – macam  

(triangulasi), dan di lakukan terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan 

pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi 

sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun 

tidak menolak data kuantitatif ), sehingga teknik analisis data yang digunakan 

belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan 

dalam melakukan analisis. 

 
14 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan...,hal. 221 
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 Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang penting 

dan yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami 

oleh diri sendiri atau orang lain. 

 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya di kembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Adapun langkah – langkah yang digunakan 

dalam analisis data kualitatif adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi data 

Reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicarai tema dan polanya. 

Hal ini memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya.  

2. Penyajian data  

Penyajian data dalam penelitian ini, dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan,hubungan. Tetapi yang paling sering digunakan adalah 

dengan teks yang lebih bersifat naratif. Penyajian data ini memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

3. Verifikasi  

Teknik ini merupakan rangkaian analisis data puncak, dan 

kesimpulan membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Oleh 
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karena itu, ada baiknya suatu kesimpulan ditinjau ulang dengan cara 

memverivikasikan catatan-catatan selama penelitian dan mencari 

hubungan serta persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan. Seperti yang 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan.15   

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang di laporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa 

kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal 

tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengkonstruksi 

fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil 

proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya, 

 Dalam pengujian keabsahan data dan metode penelitian kualitatif ini 

peneliti mengunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas di maksudkan untuk 

mempercayai data hasil penelitian dari lapangan untuk menetapkan keabsahan 

data digunakan teknik kusus dalam pemeriksaan data yaitu sebagai berikut : 

1. perpanjangan pengamatan 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2017), ket ke-25, hal. 

333-345 
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Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke    

lapangan, melakukan pegamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berati hubungan peneliti dengan nara sumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin akrab ( tidak ada jarak lagi ), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah terjadi 

kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi 

menggangu perilaku yang di pelajari. 

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat 

bergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalam artinya 

apakah peneliti ingin menggali data sampai tingkat makna. 

2.  Meningkatkan ketekunan berarti peneliti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan pristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis dan 

sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai refrensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi 

– dokumentasi yang terkait temuan yang diteliti. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam penguji kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

pengumpulan data, dan waktu. 
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a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperloleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

c. Triangulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi 

yang berbeda.16   

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data 

triangulasi sumber karena peneliti ingin menguji kredibilitas data ( 

kebenaran ) yang di peroleh dari berbagai sumber. Selain itu peneliti 

juga menggunakan nilai – nilai yang sekiranya berpengaruh terhadap 

tahap – tahap penelitian yang akan diambilnya terutama menyangkut 

tiga hal, yaitu seleksi responden penelitian treatmen atau perlakuan 

 
16 Ibid, hal. 365-374  
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yang diberikan kepada responden, dan hasil penelitian ini akan di 

terapkan kepada siapa saja. 

 

H. Tahap – Tahap Penelitian  

     Dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan, yaitu :   

1. Tahapan Sebelum ke Lapangan   

Pada tahap ini melaksanakan kegiatan yang meliputi : 

a. Menyusun rancangan penelitian , pada tahap ini peneliti membuat latar 

belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian.  

b. Memilih lapangan penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan 

lapangan sesuai dengan judul yang peneliti ambil. 

c. Mengurus perizinan, peneliti menyerahkan surat penelitian yang 

disetujui oleh ketua jurusan ( kajur ) PGMI IAIN Tulungagung dan 

dosen pembimbing. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan.17 Peneliti menjajaki lapangan yang 

akan diteliti untuk mengenal segala unsur lingkungan, sosial, fisik, dan 

keadaanya. Pada tahapan ini peneliti juga memulai berinteraksi dengan 

fenomena yang akan ada di lapangan dan mempelajari keadaan 

lapangan yang akan diteliti. 

  

 
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian,… hal. 130 
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2. Tahap pekerjaan lapangan 

Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan lapangan. 

Adapun tahapan ini disebut tahapan pekerjaan lapangan yang meliputi 

kegiatan :  

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data,  

Pada tahap pengerjaan lapangan ini peneliti memahami kondisi yang 

ada di lapangan serta berinteraksi dan berperan langsung dengan 

keadaan lapangan guna mengumpulkan data – data penelitian yang di 

butuhkan dengan seksama sesuai dengan rancangan dan siklus 

penelitian sebagai dasar penulisan laporan penelitian. 

3. Tahap Analisi Data 

Dari data – data yang diperoleh selama kegiatan penelitian di 

lapangan maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini 

kegiatan yang di lakukan yaitu :  

a. Reduksi data  

b. Penyajian data  

c. Verifikasi / penarikan kesimpulan  

Data yang diperoleh selama ini di lapangan jumblahnya cukup 

banyak, untuk itu dalam hal ini peneliti melakukan reduksi data\ 

penarikan kesimpulan, data yang diperoleh selama ini di lapangan 
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jumblahnya cukup banyak, untuk itu dalam hal ini peneliti melakukan 

reduksi data sesuai dengan fokus penelitian, sehingga memperoleh 

gambaran yang jelas. Kemudia dari reduksi data tersebut peneliti 

mendeskripsikan data dalam bentuk uraian singkat. Langkah terakir yaitu 

penarikan  kesimpulan. Dalam hal ini peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan didukung oleh bukti – 

bukti yang valid. 

4. Tahap Penulisan Laporan  

Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah penulisan 

laporan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi : 

a. Penyusunan hasil penelitian  

b. Konsultasi hail penelitian kepada pembimbing 

c. Perbaikan hasil konsultasi ( revisi ) 

d. Pengurusan kelengkapan persyaratan ujian  

e. Ujian skripsi 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian sesuai dengan 

panduan penulisan skripsi IAIN Tulungagung. Konsultasi kepada 

pembimbing skripsi dilaksanakan secara berkala sesuai dengan 

kesepakatan dengan pembimbing skripsi. Setelah semuanya siap maka 

peneliti melaksanakan ujian skripsi sesuai dengan judul ujian skripsi. 


